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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Allah swt. menganugerahkan akal kepada manusia. Dalam Islam akal 

memiliki posisi yang sangat mulia, akal adalah daya pikir untuk memahami 

sesuatu atau kemampuan melihat cara-cara memahami lingkungannya
1
. Allah swt. 

berfirman dalam Q.S. AZ-Zumar/39: 21. 

يُُْرجُِ   ثَُّ  الَْْرْضِ   فِ   يَ نَابيِعَ  فَسَلَكَوُ  مَاءً  أَنَّ اللَّوَ أنَْ زَلَ مِنَ السَّمَاءِ أَلََْ تَ رَ 
لِكَ ۚ  مُصْفَرًّا ثَُّ يََْعَلُوُ حُطاَمًا  زَرْعًا مُُْتَلِفًا ألَْوَانوُُ ثَُّ يهَِيجُ فَ تَ رَاهُ  بوِِ   لَذكِْرَىَٰ   إِنَّ فِ ذََٰ

 الْْلَْبَابِ  لُِْولِ 
“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air 

dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 

ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 

warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 

kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

akal.”
2
 

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak boleh dihindari dalam 

kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif 

bagi kehidupan manusia. Memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cara baru 

dalam melakukan aktifitas manusia. Beberapa teknologi saat ini merupakan 

                                                           
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 18. 

2
Kementerian  Agama RI, Al-Quran dan Terjemah  (Jakarta: PT. Intermasa, 1992), hlm. 
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perkembangan dari teknologi zaman dahulu yang sering digunakan dalam sehari-

hari. Salah satunya alat komunikasi, dulunya teknologi komunikasi menggunakan 

telepon yang merupakan alat komunikasi yang terdiri dari dua bagian terpisah, 

yaitu yang satu untuk mendengar, dan yang satu untuk berbicara. Namun telepon 

telah mengalami perkembangan, dan kini telah berubah menjadi Handphone yang 

dapat dibawa kemana saja. Banyak teknologi yang dikembangkan sehingga lebih 

membantu manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Maka tidak heran, jika 

banyak ilmuwan atau para ahli terus mengembangkan teknologi untuk masa 

depan.  

 Kehidupan manusia sehari-hari tidak terlepas dari kebutuhan untuk 

berkomunikasi antara yang satu dengan yang lain.  Salah satu alat yang biasa 

digunakan manusia untuk berkomunikasi jarak jauh adalah handphone. Saat ini 

handphone merupakan alat komunikasi yang paling digemari saat ini, pada 

awalnya handphone hanya digunakan oleh kalangan tertentu, namun saat ini 

handphone hampir dimiliki oleh semua orang. Handphone yang mengadopsi 

teknologi yang mutakhir disebut sebagai smartphone, smartphone dapat 

dimisalkan dengan memiliki manfaat yang nyaris sama juga dengan komputer 

atau laptop. Setelah di keluarkannya handphone berbasis smartphone, handphone 

bukan lagi menjadi kebutuhan tambahan, tapi hampir menjadi sebuah kebutuhan 

pokok bagi semua orang mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Kebutuhan 

smartphone didukung dengan adanya berbagai fitur seperti internet, google dan 

media sosial yang memudahkan seseorang menerima informasi tanpa harus 

membuka komputer atau laptop. 

Menjamurnya pengguna smartphone di kalangan masyarakat Kota 

Banjarmasin  mulai dari kalangan mahasiswa, pelajar, PNS, pengusaha, karyawan 
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swasta secara tidak langsung juga memengaruhi penjualan smartphone di 

Indonesia, sehingga permintaan akan smartphone terus meningkat dan 

mengakibatkan persaingan penjualan handphone di Indonesia semakin  kuat, di 

tengah persaingan tersebut muncul fenomena baru yaitu dipasarkannya 

handphone bergaransi distributor tidak resmi salah satunya adalah Xiaomi. 

Pada tahun 2015 Xiaomi masuk 5 besar penjualan handphone terbesar di 

dunia seperti data yang dilangsir dari IDC (Internasional Data Corporation), data 

tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Lima Besar Vendor Smartphone, Q4 2015 Data Awal (Unit dalam 

Jutaan) 

Vendor 

4Q15 

Volume 

Pengiriman 

4Q15 

Persentase 

Penjualan 

4Q14 

Volume 

Pengiriman 

4Q14 

Persentase 

Penjualan 

Pertumbuhan 

dari Tahun ke 

Tahun 

1. Samsung 85.6 21.4% 75.1 19.9% 14.0% 

2. Apple 74.8 18.7% 74.5 19.7% 0.4% 

3. Huawei 32.4 8.1% 23.6 6.3% 37.0% 

4. Lenovo 20.2 5.1% 14.1 3.7% 43.6% 

5. Xiaomi 18.2 4.6% 16.5 4.4% 10.0% 
Others 168.3 42.1% 174.0 46.1% -3.3% 

Total 399.5 100.0% 377.8 100.0% 5.7% 

Sumber: http://www.idc.com/getdoc.jsp?containerId=prUS40980416  

Suatu produk handphone pada umumnya akan masuk ke suatu negara 

untuk dipasarkan melalui distributor yang ditunjuk secara resmi oleh produsen 

pembuat produk handphone tersebut, sedangkan untuk distributor tidak resmi 

mereka tidak ditunjukan secara resmi oleh produsen untuk mendistribusikan 

produk handphone-nya. Suatu produk handphone yang masuk secara resmi akan 

mendapatkan garansi resmi dari produsen handphone yang bersangkutan, di 

Indonesia sendiri produk handphone bermerek Xiaomi yang dalam dua tahun 

belakangan ini sedang naik daun, di mana produk Xiaomi ini menjadi penjualan 

terbanyak kedua setelah Samsung, akan tetapi 60% dari penjualan produk Xiaomi 
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tersebut berasal dari handphone yang bergaransi distributor tidak resmi
3
, ini di 

sebabkan karena belum adanya pabrik perakitan Xiaomi di Indonesia sebagaimana 

Oppo dan Samsung yang sudah beroperasi, Ada 2 distributor resmi untuk produk 

Xiaomi di Indonesia yaitu Erajaya Swasembada, Tbk., PT. atau bisa disebut TAM 

dan  Trikomsel Oke, TBK. Sedangkan untuk distributor tidak resmi ada beberapa 

macam di antaranya PT. Wisma Inkopad Indonesia, WIN, Bcell, Bless, Platinum 

dan lainnya. 

Perbedaan handphone bergaransi distributor resmi dengan handphone 

bergaransi distributor tidak resmi adalah dari segi masalah klaim garansi setelah 

pembelian, jika handphone yang telah dibeli oleh konsumen bergaransi distributor 

resmi mengalami kerusakan dalam masa garansi, maka konsumen dapat 

melakukan klaim garansi kepada service center produk handphone tersebut tanpa 

harus ke service center garansi distributor resmi, yang biasanya service center 

produk handpone itu sudah ada di kota-kota besar di luar Jawa. Misalkan 

seseorang membeli produk Xiomi Note 3 Pro yang didatangkan oleh distributor 

Erajaya (TAM), maka biasanya orang tersebut akan mendapatkan garansi 

distributor Erajaya (TAM) dan jika ternyata terdapat kelainan atau kerusakan 

selama masa garansi, maka orang tersebut bisa melakukan klaim garansi pada 

service center Erajaya (TAM). Erajaya (TAM) merupakan distributor resmi di 

Indonesia yang ditunjuk oleh Produsen Xiaomi untuk menjual handphone-nya, 

sehingga orang tersebut juga bisa melakukan klaim garansi di service center resmi  

Xiaomi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat skema pada gambar 1.1 berikut ini:  

                                                           
3
Amamoto, Perbedaan Xiaomi Garansi Resmi dan Garansi Resmi, http://roda 

2blog.com/2016/03/28/perbedaan- xiaomi- garansi- ditributor- dan-garansi-resmi/, (4 Desember 

2016). 

http://roda2blog.com/2016
http://roda2blog.com/2016
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Gambar 1.1 Skema Klaim Garansi Distributor Resmi Xiaomi 

 

 

Sedangkan produk handphone yang masuk melalui distributor tidak resmi, 

tidak mendapatkan garansi dari service center produk handpone tersebut sehingga 

pembeli hanya dapat melakukan klaim garansi ke sevice center distributor tidak 

resmi, jika terjadi kerusakan dalam masa garansi, pembeli hanya dapat melakukan 

klaim garansi kepada toko penjual handphone tersebut, namun pihak toko 

kemudian mengirimkan handphone itu ke service center distributor tidak resmi. 

Misalnya jika sesorang membeli handphone Xiaomi Note 3 Pro yang didatangkan 

oleh WII atau Bcell (distributor tidak resmi), maka akan mendapatkan garansi WII 

atau Bcell. Jika ternyata terjadi kerusakan atau kelainan pada perangkat, maka 

pembeli hanya bisa melakukan klaim garansi pada jaringan service center yang 

dimiliki oleh WII atau Bcell, yang mana service center mereka hanya ada di 

Jakarta, sehingga sulit bagi konsumen di luar Jakarta untuk melakuakan klaim 

garansi, biasanya pembeli akan melakukan klaim garansi ketoko di mana dia 

membeli handphone tersebut, dan toko mengirimkannya ke service center WII 

atau Bcell di Jakarta, sehingga akan memakan waktu yang cukup lama dalam 

perbaikan. Jika Pembeli melakukan klaim di service center resmi Xiaomi maka 

klaim tersebut tidak akan diterima dan akan dikenakan biaya normal sesuai 

dengan kerusakan yang terjadi.
4
 Untuk lebih jelasnya bisa dilihat skema klaim 

garansi distributor tidak resmi handphone Xiaomi pada gambar 1.2 berikut ini:  

                                                           
4
Pandu Dryad, Perbedaan Garansi Resmi Dengan Garansi Distributor, 

http://techijau.com/perbedaan-garansi-resmi-distributor/,  (11 November 2016). 

 Service Center Xiaomi Distributor 

Erajaya 

(TAM) 

 

Service center 

Erajaya (TAM) 

http://techijau.com/author/pandu-dryad/
http://techijau.com/


6 
 

 
 

Gambar 1.2 Skema Klaim Garansi Distributor Tidak Resmi Xiaomi 

 

 

 

Selain di toko-toko offline handphone bergaransi distributor tidak resmi 

juga tersebar di berbagai situs jual beli online. Jika membeli handphone Xiaomi 

bergaransi tidak resmi melalui online maka proses klaim garansinya akan lebih 

sulit, Karena pembeli harus melakukan klaim garansi ke toko online tersebut dan 

harus melakukan pengiriman barang. Menurut pengamatan peneliti di 

Banjarmasin ada beberapa toko yang menjual produk Xiaomi bergaransi 

distributor tidak resmi di antaranya Gadget Mart, Hape Word, dan 168 Cellular.  

 Handphone Xiaomi yang bergaransi tidak resmi bisa di katakan produk 

yang ilegal karena melanggar beberapa peraturan pemerintah. Legal adalah sesuai 

dengan hukum, sedangkan ilegal adalah tidak legal atau tidak menurut hukum.
5
 

Handphone Xiaomi yang bergaransi tidak resmi tidak memiliki izin berupa 

sertifikasi Pos dan Telekomunikasi dari Kementrian Komunikasi dan Informatika. 

Menurut peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 29 tahun 2008 

tentang sertifikasi alat dan perangkat telekomunikasi pasal 2 ayat 1 “setiap alat 

dan perangkat telekomunikasi yang dibuat, dirakit, dimasukkan untuk 

diperdagangkan dan atau digunakan diwilayah Negara Republik Indonesia wajib 

memenuhi persyaratan teknis” dan ayat 2 yang berbunyi “Verifikasi atas 

pemenuhan persyaratan teknis alat dan perangkat telekomunikasi sebagaimana 

                                                           
5
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 18. 

Service Center Xiaomi 

 

Distributor 

WII, Bcell, 

Bless 

Service center 

WII, Bcell, 

Bless 
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dimaksud pada ayat 1 dilaksanakan melalui sertifikasi”.
6
 Selain itu juga 

Handphone Xiaomi yang bergaransi tidak resmi, tidak dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan dalam bahasa Indonesia bahkah sebagian tidak dilengkapi 

kartu garansi berbahasa Indonesia. Menurut peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 9  taun 2009 tentang pendaftaran petunjuk penggunaan (manual) dan kartu 

jaminan/garansi purna jual dalam bahasa Indonesia bagi produk telematika dan 

elektronika pasal 2 ayat 1 “setiap produk telematika dan elektronika yang 

diproduksi dan/atau diimpor untuk diperdagangkan di pasar dalam negeri wajib 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan kartu jaminan dalam bahasa 

Indonesia”.
7
 

Dalam pandangan ekonomi Islam pada dasarnya hukum asal jual beli 

adalah halal Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 275. 

اوَأَحَ   ...لَّ اللَّ وُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَ وَٰ
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

8
 

Dalam kajian hukum syariat, selama transaksi tersebut tidak melanggar 

aturan syariat dan ketika barang itu memiliki manfaat yang mubah, maka barang 

tersebut sah ditransaksikan. Akan tetapi, apabila kondisi jual beli barang ilegal 

membahayakan kemaslahatan orang banyak atau merugikan orang banyak, 

                                                           
6
Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 29 tahun 

2008 tentang Sertifikasi Alat Dan Perangkat Telekomunikasi (Jakarta: Menteri Komunikasi dan 

Informatika  t.th.), hal. 4. 

7
Republik Indonesia,“Peraturan Menteri Perdagangan Nomor. 9 Tahun 2009 Tentang 

Pendaftaran Petunjuk Penggunaan (Manual) Dan Kartu Jaminan/Garansi Purna Jual Dalam Bahasa 

Indonesia Bagi Produk Telematika Dan Elektronika (Jakarta: Menteri Perdagangan R.I, t.th.), hlm. 

4. 

8
Kementerian  Agama RI, op. cit., hlm. 69. 
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seperti, penjual barang yang resmi akan merasa dirugikan karena ada barang yang 

tidak resmi, maka jual beli ilegal tidak selayaknya dilakukan oleh seorang muslim, 

karena Rasulullah saw. melarang umatnya melakukan sesuatu yang 

membahayakan diri sendiri maupun orang lain, seperti yang dijelaskan oleh hadiṡ 

Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah: 

لََضَرَرَ وَلََضِرَرَ  : عليو وسلم صلى اللُ  اللِ  رسولُ  الَ : قَ الَ , قَ اس  بَّ عَ  نُ ابْ  نْ عَ 
     9)رواه ابن ماجو(

 “Dari Ibnu Abbas ra, Ia berkata, Rasullah saw bersabda, Tidak boleh melakukan 

sesuatu yang membahayakan diri sendiri dan membahayakan orang lain.” (HR. 

Ibnu Majah).
10

 

Harga yang ditawarkan oleh produk yang didatangkan dari distributor 

tidak resmi biasanya lebih murah sehingga akan menarik minat konsumen. Faktor 

harga memang masih menjadi pertimbangan utama dalam pembelian.
11

 

Handphone yang bergaransi distributor tidak resmi biasanya lebih murah, jika 

biasanya handphone Xiaomi dengan garansi distributor resmi dijual dengan harga 

Rp. 2,1 jutaan, maka handphone Xiaomi dengan tipe yang sama dan sepesifikasi 

yang sama namun bergaransi distributor tidak resmi bisa di jual hanya dengan 

harga 1,7 jutaan. Terlebih jika handphone merek Xiaomi dibandingkan dengan 

handphone merek Samsung yang notabene adalah bergaransi distributor resmi 

dengan spesifikasi yang kurang lebih sama namun harganya sangat berbeda jauh 

seperti yang terlihat pada tabel berikut ini: 

                                                           
9
Ibnu Mājah, Sunan Ibnu Mājah Juz 1 (Bairūt: Dārul Fikri, 2004), hlm. 737. 

10
Ibnu Majah, Shaheh Sunan Ibnu Majah Juz 2, Terj. Ahmad Taufiq Abdurrahman 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), hlm. 373. 

 
11

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran  (Jakarta: PT. Ikrar Mandiriabadi, 1998), hlm. 

107. 
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Tabel 1.2 Perbandingan Harga Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak 

Resmi dengan Xiaomi Bergaransi Distributor Resmi dan Samsung 

Harga garansi resmi  Harga garansi tidak resmi 

Xiaomi note 3 pro resmi Vs Xiaomi note 3 pro tidak resmi 

Rp. 2.149.000,00 Rp. 1.675.000,00 

Samsung j7 Vs Xiaomi note 3 pro tidak resmi 

Rp. 3.060.000,00 Rp. 1.675.000,00 

Sumber: Gadget Mart,168 Cellular, Lazada dan Tokopedia  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbandingan harga antara 

handphone bergaransi distributor resmi dan bergaransi distributor tidak resmi, 

Tentu saja itu akan menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk membeli produk 

tersebut terlebih untuk masyarakat Banjarmasin yang menginginkan handphone 

dengan harga yang terjangkau. 

Kualitas produk juga salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 

konsumen dalam pembelian. Untuk kualitas produk yang dimiliki oleh Xiaomi 

bergaransi distributor tidak resmi tidak bisa di bilang tidak bagus karena produk 

tersebut kualitasnya sama dengan yang bergaransi distributor resmi yaitu memiliki 

spesifikasi yang tinggi, dan memiliki fitur-fitur yang baru yang belum di miliki 

merek lain contohnya merek handphone Xiaomi note 3 pro jika di bandingkan 

spesifikasinya dengan Samsung J7 pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.3 Perbandingan Spesifikasi Xioami Redmi Note 3 Pro dengan Samsung 

J7 2016 

 Samsung Galaxy J7 2016 Xiaomi Redmi Note 3 Pro 

Software & Hardware 

 OS Android v6.0.1 Marshmallow 

 Chipset : Exynos 7870 

 RAM : 2 GB 

 OS Android v5.1 Lollipop 

 Chipset : Snapdragon 650 

 RAM : 2 GB 

Kamera 

 Kamera Belakang 13 MP 

 Autofokus 

 Kamera Belakang 16 MP 

 Phase Detaction Autofokus 
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Lanjutan tabel 1.3 Perbandingan Spesifikasi Xioami Redmi Note 3 Pro dengan 

Samsung J7 2016 

 LED Flash 

 Kamera Depan 5 MP 

 Dual-LED Flash 

 Kamera Depan 5 MP 

Memori 

 Memori Internal 16 GB  Memori Internal 16 GB 

Sensor 

 Accelerometer 

 – 

 Accelerometer 

 Fingerprint 

Baterai 

 Baterai Li-Ion 3300 mAh 

 – 

 Baterai Li-Po 4000 mAh 

 Fast Charging 

Sumber: http://bagusmana.net/samsung-galaxy-j7-2016-vs-xiaomi-redmi-note-3-

pro/ 

 Dari tabel di atas menunjukan bahwa xiaomi note 3 pro mampu 

menyaingi Samsung J7 yang notabene adalah produk terbaik di kelas menengah 

produk Samsung. Sehingga hal ini menarik minat konsumen terhadap handphone 

tersebut, terlebih untuk masyarakat yang menginginkan handphone yang canggih 

dan berkualitas.  

Minat beli konsumen dapat dikatakan sebagai kecendrungan dari 

konsumen untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilakukan. 

Meskipun pembelian belum tentu akan dilakukan pada masa mendatang. Namun 

dengan harga yang murah dan produk yang berkualitas apakah dinilai akan 

memengaruhi minat konsumen untuk cenderung memilih handphone Xiaomi yang 

bergaransi distributor tidak resmi. Di Kota Banjarmasin konsumen handphone 

Xiaomi yang notabene bergaransi distributor tidak resmi membuat sebuah 

komunitas yang bernama Mi Fans Banjarmasin, grup ini di buat sekitar tahun 

2015, jika dilihat dari grup Facebook Mi Fans Banjarmasin saat ini anggota 

mereka mencapai 4.448 member, ini menunjukkan bahwa peminat handphone 

Xiaomi cukup banyak di Kota Banjarmasin. 
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Dari hasil pengamatan penulis terhadap 10 orang anggota masyarakat Kota 

Banjarmasin yang sudah menggunakan handphone Xiaomi yang bergaransi 

distributor tidak resmi didapatkan data bahwa  6 dari 10 orang menyatakan bahwa 

alasan mereka dalam memilih handphone  Xiaomi tersebut karena harga yang 

terjangkau. Sedangkan 4 orang lainnya menyatakan bahwa alasan mereka memilih 

handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi karena kualitas produk dan 

spesipikasi produk yang tinggi. 

Tabel 1.4 Alasan Masyarakat Kota Banjarmasin dalam memilih handphone 

bergaransi distributor tidak resmi
12

 

Alasan Pembelian Frekuensi 

Harga 6 

Kualitas Produk 4 

Total 10 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut apakah 

harga dan kualitas produk memengaruhi minat konsumen dalam memilih 

handphone bergaransi distributor tidak resmi, dengan memilih judul “Pengaruh 

Harga dan Kualitas Produk Terhadap Minat Masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

Membeli Handphone Bergaransi Distributor Tidak Resmi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara harga dan kualitas terhadap 

minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone bergaransi 

distributor tidak resmi? 

                                                           
12

Sumber hasil observasi terhadap 10 masyarakat Kota Banjarmasin  5 Desember 2016. 
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2. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara harga dan kualitas 

terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi? 

C. Tujuan penelitian 

Dengan rumusan masalah sebagaimana di atas, tujuan diadakan penelitian 

ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara harga dan kualitas 

terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara harga dan kualitas 

terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi. 

D. Signifikansi Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini berusaha untuk mengembangkan pengetahuan terhadap 

pengaruh harga dan kualitas produk terhadap minat dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi dan memberikan wawasan kepada semua pihak 

yang memerlukan. Serta diharapkan menjadi salah satu pelengkap dari referensi 

ekonomi syariah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis: Untuk menerapkan teori dan sebagai bentuk aplikasi 

keilmuan yang telah diperoleh peneliti selama masa perkuliahan dan 

memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman bagi penulis. 
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b. Bagi mahasiswa: Sebagai bahan tambahan untuk kajian selanjutnya yang 

tertarik untuk mengembangkan masalah yang mirip dengan yang peneliti 

angkat.  

c. Bagi Kampus: Dapat menambah koleksi pustaka yang bermanfaat bagi 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin khususnya Ekonomi Syariah. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul di atas, maka penulis 

merasa perlu untuk memberikan batasan istilah berkenaan dengan judul di atas: 

1. Pengaruh adalah gaya yang ada atau timbul dari sesuatu/orang benda yang 

mengikuti watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
13

 Yang dimaksud  

dengan pengaruh disini adalah pengaruh harga dan kualitas produk terhadap 

minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone bergaransi 

distributor tidak resmi. 

2. Harga adalah jumlah uang yang dibebankan untuk sebuah produk atau 

jasa.
14

 Yang dimaksud dengan harga disini adalah harga dari handphone 

bergaransi distributor tidak resmi yaitu meliputi harga yang terjangkau, 

harga yang bersaing dengan produk lain, harga sesuai dengan kualitas 

produk, dan harga sesuai dengan manfaat yang dirasakan.  

3. Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya 

termasuk keawetan, keandalan, ketepatan, kemudahan dipergunakan, serta 

                                                           
13

Tim penyusun kamus pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 849. 

14
Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, alih bahasa oleh Drs. 

Alexander Sindoro (Jakarta: Prenhallindo, 1997), hlm. 339. 
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atribut bernilai yang lain.
15

 Yang dimaksud dengan kualitas produk dalam 

penelitian ini adalah kualitas produk yang di berikan oleh handphone 

bergaransi distributor tidak resmi.  

4. Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu.
16

 Yang dimaksud dengan minat disini adalah 

minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone bergaransi 

distributor tidak resmi, minat dapat diidentifikasi melalui kognisi 

(mengenal), emosi (perasaan) dan kognasi (kehendak) 

5. Yang dimaksud dengan masyarakat Kota Banjarmasin dalam penelitian ini 

adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Kota Banjarmasin mulai dari 

kalangan PNS, Pengusaha, Mahasiswa, Pelajar dan Karyawan swasta yang 

berminat dengan handphone bergaransi distributor tidak resmi. Masyarakat 

akan diminta memberikan respon/penilaian/tanggapan atas segala indikator 

harga, kualitas produk dan minat terhadap produk handphone bergaransi 

distributor tidak resmi. Tanggapan responden akan berkisar dari rentang 

skala 1, yang bermakna sangat tidak setuju dan 5, yang bermakna sangat 

setuju. 

6. Handphone bergaransi distributor tidak resmi dalam penelitian ini adalah 

handphone merek Xiaomi yang bergaransi distributor tidak resmi. Dari segi 

peraturan Negara, handphone Xiaomi yang bergaransi distributor tidak 

resmi sebenarnya tidak memiliki izin berupa sertifikasi Postel dari 

                                                           
15

Ibid., hlm. 279. 

16
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 136. 
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Kementerian Komunikasi dan Informatika, sehingga produk tersebut yang 

dapat dikatakan ilegal. Menurut peraturan Menteri Komunikasi dan 

Informatika No. 29 tahun 2008 tentang sertifikasi alat dan perangkat 

telekomunikasi pasal 2 ayat 1 “setiap alat dan perangkat telekomunikasi 

yang dibuat, dirakit, dimasukkan untuk diperdagangkan dan atau digunakan 

diwilayah Negara Republik Indonesia wajib memenuhi persyaratan teknis” 

dan ayat 2 yang berbunyi “Verifikasi atas pemenuhan persyaratan teknis alat 

dan perangkat telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

dilaksanakan melalui sertifikasi”. 

7. Garansi distributor tidak resmi dalam penelitian ini adalah garansi yang di 

berikan oleh distributor yang tidak resmi di Indonesia seperti PT. Wisma 

Inkopad Indonesia, WIN, Bcell, Bless dan lainnya kepada konsumen 

handphone, Konsumen hanya bisa melakukan klaim garansi kepada service 

center distributor tersebut yang mana service certer itu sendiri sangat 

terbatas keberadaannya dan biasanya hanya ada di Jakarta sehingga sangat 

sulit bagi konsumen di luar Jakarta untuk melakukan klaim garansi 

termasuk di Banjarmasin.  

8. Distributor tidak resmi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tidak 

resmi ditunjuk sebagai distributor oleh Xiaomi untuk mendistribusikan 

handphone Xiaomi di Indonesia, sehingga mereka menjual handphone 

Xiaomi tanpa dibekali izin berupa sertifikasi Postel dari Kementrian 

Komunikasi dan Informatika, sehingga perusahaan tersebut dapat dikatakan 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai aturan di Indonesia atau ilegal. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dibuatlah kerangka teori sebagai 

berikut seperti gambar: 

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 

  

 

 

  

 

 

keterangan: 

    :  Simultan 

    : Parsial 

Dalam penelitian ini akan diketahui apakah harga dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam pembelian 

handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang di dalamnya mengandung sebuah 

kemungkinan benar atau kemungkinan juga salah. Hipotesis tersebut akan di tolak 

jika ternyata salah, dan hipotesis tersebut akan diterima jika ternyata fakta-fakta 

dibenarkan. Oleh karena itu penulis akan mengajukan hipotesis berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Maka hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Minat Masyarakat Kota 

Banjarmasin dalam membeli 

handpone bergaransi distributor 

tidak resmi 

(Y) 

 

 

Harga  

(X1) 

 

Kualitas Produk 

(X2) 
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1. Secara Simultan 

H0 =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga dan 

kualitas produk terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga dan 

kualitas produk terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

2. Secara Parsial 

H0 =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara harga dan 

kualitas produk terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

Ha =   Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara harga dan 

kualitas produk terhadap minat masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

H. Kajian Pustaka  

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah 

dalam pengumpulan data, metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan 

data, maka penulis mencantumkan beberapa hasil, penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini. Disamping itu untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penelitian sebagai kajian yang dapat mengembangkan 

wawasan berfikir peneliti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mariyatus Shalehah (1001150142) 

mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 
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IAIN Antasari Banjarmasin 2014, yang berjudul “Pengaruh Diskon dan 

Garansi Terhadap Keputusan Pembelian Laptop oleh Mahasiswa IAIN 

Antasari Banjarmasin”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

apakah diskon dan garansi berpengaruh tehadap keputusan pembelian  

mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin, dan juga untuk mengetahui antara 

diskon dan garansi yang lebih memengaruhi keputusan pembelian 

mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel diskon dan garansi berpengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap pembelian laptop oleh mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Krisnasakti Anggar PP (C2A008087) 

mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 

Semarang 2012, yang berjudul “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk 

dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda (Studi 

Kasus pada Konsumen di Kota Malang)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan seberapa besar pengaruh harga, kualitas produk dan promosi 

pada keputusan pembelian sepeda motor Honda di kota Malang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh harga, kualitas produk dan 

promosi berpengaruh signifikan secara simultan dan secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Artaji (07408144010) mahasiswa jurusan  

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta  2014, yang 

berjudul “Pengaruh Ekuitas Merek terhadap Minat Pembelian Notebook 

Merek Acer  (Studi Pada Pengguna Forum Kaskus)”. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh ekuitas merek yang mencakup 

kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek 

terhadap minat pembelian notebook merek Acer di Sub Forum Computer 

Stuff KASKUS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran merek, 

asosiasi Merek, persepsi kualitas, loyalitas merek, berpengaruh positif 

terhadap minat pembelian notebook merek Acer. 

Berdasarkan penelaahan penulis pada penelitian terdahulu yang maka 

terdapat beberapa perbedaan atara penelitian yang akan dilakukan penulis dengan 

penelitian terdahulu di antaranya : 

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mariyatus Shalehah, meneliti tentang 

pengaruh diskon dan garansi terhadap keputusan pembelian laptop oleh 

mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis meneliti pengaruh harga dan kulitas produk 

terhadap minat masyarakat kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi yang memiliki variabel independen 

berbeda dengan sebelumnya. 

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Krisnasakti Anggar PP, meneliti 

tentang pengaruh harga, kualitas produk dan promosi terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor honda oleh konsumen di kota Malang, sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis meneliti pengaruh harga 

dan kulitas produk terhadap minat masyarakat kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. Penelitiannya 

memiliki tempat dan barang yang diteliti berbeda. 
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3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Artaji, meneliti tentang pengaruh 

ekuitas merek terhadap minat pembelian notebook merek Acer pada 

pengguna forum kaskus, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis meneliti pengaruh harga dan kulitas produk terhadap minat 

masyarakat kota Banjarmasin dalam membeli handphone bergaransi 

distributor tidak resmi. Penelitiannya memiliki tempat dan barang yang 

diteliti berbeda, dan memiliki variabel indipenden yang lebih sedikit dan 

berbeda. 

 

I. Sitematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap bab. Adapun sistematika 

penulisan penelitian sebagai berikut: 

Pada bab I penulis melakukan tahap pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

definisi operasional, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, kajian pustaka, dan 

sitematika penulisan. 

Pada bab II memuat landasan teori yang berhubungan dengan 

penggambaran judul meliputi: ketentuan-ketentuan tentang harga, kualitas produk 

dan minat  

Pada bab III metode penelitian, dimana penulis menguraikan tentang 

bagaimana penelitian ini dilakukan meliputi jenis, sifat, dan pendekatan 
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penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, desain pengukuran, teknik analisis data dan prosedur 

penelitian. 

Pada bab IV merupakan laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran 

data penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan. 

Pada bab V adalah bab penutup, yang berisikan tentang jawaban terhadap 

permasalahan/intisari dari isi skripsi secara keseluruhan yang akan dimuat dalam 

simpulan dan dilengkapi dengan saran-saran sebagai pertimbangan pihak-pihak 

yang berkepentingan, dalam rangka untuk dapat lebih meningkatkan hasil yang 

akan dicapai. 


